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Abstrak

Penyusunan peta administrasi desa merupakan kebutuhan penting dalam mendukung tata kelola pemerintahan
desa yang berbasis data spasial. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Cabang Empat,
Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara, sebagai upaya menyediakan peta administrasi yang
akurat dan mudah dipahami. Permasalahan utama yang dihadapi adalah keterbatasan informasi spasial desa yang
terintegrasi, sehingga berdampak pada kurang optimalnya perencanaan pembangunan dan pengelolaan wilayah.
Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, pengumpulan data administratif desa, serta pengolahan
data spasial menggunakan Sistem Informasi Geografis (S1G). Hasil kegiatan berupa peta administrasi desa yang
menampilkan batas wilayah, jaringan jalan, serta sebaran fasilitas umum seperti kantor desa, fasilitas kesehatan,
sarana pendidikan, pasar, lapangan, dan tempat ibadah. Peta yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai media
informasi dan acuan dalam perencanaan pembangunan desa. Tersusunnya peta administrasi berbasis SIG,
diharapkan pemerintah desa memiliki dasar yang lebih kuat dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan
wilayah secara efektif dan berkelanjutan.

Kata kunci - peta administrasi desa, sistem informasi geografis, pengabdian masyarakat, perencanaan desa, data
spasial

Abstract

The development of village administrative maps is a crucial requirement for supporting spatial data-based village
governance. This community service activity was conducted in Cabang Empat Village, Abung Selatan District,
North Lampung Regency, as an effort to provide accurate and easy-to-understand administrative maps. The main
problem faced was the limited availability of integrated village spatial information, which resulted in suboptimal
development planning and regional management. The methods used included field observation, village
administrative data collection, and spatial data processing using a Geographic Information System (GIS). The
resulting activity resulted in a village administrative map displaying boundaries, road networks, and the
distribution of public facilities such as village offices, health facilities, educational facilities, markets, fields, and
places of worship. The resulting map can be used as an information medium and reference in village development
planning. The development of a GIS-based administrative map is expected to provide the village government with
a stronger basis for effective and sustainable decision-making and regional management.

Keywords - village administration maps, geographic information systems, community service, village planning,
spatial data
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PENDAHULUAN

Desa merupakan salah satu unit pemerintahan yang memiliki peran penting dalam
penyelenggaraan pelayanan publik, perencanaan pembangunan, serta pengelolaan potensi dan
sumber daya wilayah. Dalam pelaksanaan fungsi tersebut, ketersediaan data spasial yang akurat dan
mudah diperbarui menjadi salah satu kebutuhan penting bagi pemerintah desa. Peta administrasi desa
tidak hanya berfungsi untuk menunjukkan batas wilayah, tetapi juga dapat digunakan untuk
menggambarkan jaringan jalan, fasilitas umum, penggunaan lahan, serta berbagai objek dan potensi
wilayah lainnya. Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) memungkinkan berbagai informasi
tersebut diintegrasikan dalam suatu basis data spasial sehingga dapat digunakan untuk mendukung
perencanaan pembangunan dan pengambilan keputusan di tingkat desa (Astiti, 2023; Igbal & Ismail,
2022). Pentingnya pemanfaatan data geospasial dalam tata kelola desa juga semakin diperkuat melalui
kebijakan pemerintah yang mendorong pengelolaan Sistem Informasi Geografis Desa sebagai bagian
dari penyediaan data yang valid, akurat, dan diperbarui secara berkala (Kementerian Desa dan
Pembangunan Daerah Tertinggal, 2025).

Meskipun demikian, ketersediaan peta administrasi dan data spasial yang terstruktur di
tingkat desa masih menjadi permasalahan pada sejumlah wilayah. Beberapa kegiatan pengabdian
menunjukkan bahwa pemerintah desa masih menggunakan peta konvensional atau belum memiliki
basis data spasial yang terintegrasi sehingga informasi mengenai batas wilayah, jaringan jalan, fasilitas
umum, dan potensi desa belum terdokumentasi secara sistematis (Rendra et al., 2024; Latif et al., 2022;
Zia, 2024). Kondisi tersebut dapat membatasi kemampuan pemerintah desa dalam memperoleh
gambaran wilayah secara menyeluruh, terutama ketika informasi spasial dibutuhkan untuk
perencanaan pembangunan, pengelolaan aset, penentuan lokasi fasilitas, maupun penyediaan
informasi kepada masyarakat. Keterbatasan data spasial juga dapat menjadi kendala dalam
memperbarui informasi wilayah karena data yang tersedia tidak selalu mudah diedit, dianalisis, dan
diintegrasikan dengan data lainnya (Ilmawan & Mawarni, 2024; Rendra et al., 2025).

Permasalahan tersebut juga ditemukan di Desa Cabang Empat, Kecamatan Abung Selatan,
Kabupaten Lampung Utara. Berdasarkan hasil identifikasi awal, Desa Cabang Empat belum memiliki
peta administrasi digital yang dapat digunakan sebagai basis informasi spasial desa. Informasi
mengenai batas administrasi, jaringan transportasi lokal, dan lokasi fasilitas publik belum
terdokumentasi dalam suatu basis data spasial yang terintegrasi. Kondisi tersebut menyebabkan
informasi mengenai karakteristik dan kondisi wilayah belum dapat disajikan secara optimal dalam
bentuk visualisasi spasial yang mudah dipahami dan dimanfaatkan oleh pemerintah desa maupun
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan pemetaan yang mampu mengintegrasikan
data spasial desa secara sistematis dengan mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan aktual Desa
Cabang Empat.

Pemanfaatan SIG merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. SIG mampu mengintegrasikan data spasial dan data atribut sehingga informasi
wilayah tidak hanya disajikan dalam bentuk visualisasi peta, tetapi juga dapat dikelola dan dianalisis
sesuai kebutuhan. Astiti (2023) menunjukkan bahwa SIG dapat digunakan untuk menyusun berbagai
informasi desa, termasuk batas administrasi, jaringan jalan, sungai, dan karakteristik wilayah.
Pemetaan fasilitas umum berbasis SIG juga dapat memberikan informasi mengenai persebaran fasilitas
pendidikan, kesehatan, peribadatan, dan fasilitas publik lainnya sehingga lebih mudah digunakan
dalam penyediaan informasi kepada masyarakat (Sampeata et al., 2023). Demikian pula, pemetaan
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fasilitas sosial dan umum melalui survei lapangan dan analisis data spasial dapat menghasilkan basis
informasi yang mendukung kebutuhan perencanaan wilayah desa (Maryati et al., 2022).

Selain penggunaan teknologi SIG, keterlibatan pemerintah desa dan masyarakat dalam proses
pemetaan juga penting untuk meningkatkan kesesuaian data dengan kondisi lapangan. Pemetaan
partisipatif memungkinkan pengetahuan lokal masyarakat digunakan dalam mengidentifikasi dan
memvalidasi objek maupun batas wilayah yang dipetakan. Ayuningtyas (2022) menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat dapat mendukung proses pengumpulan dan
validasi informasi spasial di tingkat desa. Pendekatan serupa juga diterapkan dalam pemetaan
partisipatif batas wilayah di Kecamatan Way Tuba, Kabupaten Way Kanan, yang menunjukkan
pentingnya kejelasan batas wilayah sebagai salah satu dasar dalam perencanaan pembangunan
(Milenio et al., 2023). Rendra et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pemetaan partisipatif dengan
melibatkan pemerintah desa dan masyarakat dapat menghasilkan peta administrasi yang dilengkapi
informasi jaringan jalan dan saluran irigasi. Dengan demikian, integrasi antara teknologi SIG dan
pengetahuan lokal dapat menghasilkan informasi spasial yang lebih sesuai dengan kebutuhan wilayah.

Berbagai kegiatan sebelumnya telah menghasilkan beragam bentuk pemetaan berbasis SIG di
tingkat desa. Pemetaan potensi desa telah dilakukan untuk mendukung identifikasi dan
pengembangan potensi wilayah (Kasim et al., 2022), sedangkan pemetaan objek wisata berbasis SIG
telah dimanfaatkan sebagai sumber informasi dan dasar pengembangan potensi wisata desa (Margaliu
et al., 2023). Pengembangan SIG untuk pemetaan pembangunan desa juga menunjukkan bahwa
informasi berbasis peta dapat mempermudah pengelolaan data pembangunan dan penyediaan
informasi bagi pemerintah maupun masyarakat (Igbal & Ismail, 2022). Pada perkembangan yang lebih
lanjut, pengembangan WebGIS mulai digunakan untuk menyediakan informasi spasial secara lebih
mudah diakses oleh pengguna, seperti pada pengembangan WebGIS Desa Tegalsari (Fajriansyah &
Apriani, 2024) dan pengembangan Web-SIG untuk mendukung pengambilan kebijakan pemerintah
desa (Ilmawan & Mawarni, 2024).

Meskipun berbagai kegiatan tersebut menunjukkan manfaat SIG dalam pemetaan wilayah
desa, masih terdapat ruang pengembangan dalam hal integrasi informasi spasial yang disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing desa. Sebagian kegiatan berfokus pada batas administrasi, sebagian
lainnya menitikberatkan pada potensi wilayah, fasilitas umum, infrastruktur, atau objek tertentu.
Padahal, pemerintah desa membutuhkan informasi yang lebih terintegrasi agar dapat memperoleh
gambaran wilayah secara komprehensif. Kegiatan pemetaan di Desa Semambung, misalnya,
menghasilkan peta administrasi yang dilengkapi informasi jaringan jalan dan saluran irigasi (Rendra
et al., 2024), sedangkan kegiatan di Desa Bandar Alai mengintegrasikan batas administrasi, jaringan
jalan, fasilitas umum, dan penggunaan lahan dalam peta desa digital (Qudsi et al, 2024).
Perkembangan terbaru juga menunjukkan bahwa pemetaan partisipatif berbasis WebGIS dapat
digunakan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola informasi spasial secara
berkelanjutan (Hamzah et al., 2025; Rendra et al., 2025).

Kesenjangan tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
Desa Cabang Empat. Kegiatan ini diarahkan untuk menyusun peta administrasi desa berbasis SIG
dengan mengintegrasikan informasi mengenai batas wilayah, jaringan transportasi lokal, dan
persebaran fasilitas publik. Proses pemetaan dilakukan melalui pengumpulan data spasial, survei
lapangan, pengolahan dan digitasi data menggunakan SIG, serta verifikasi informasi berdasarkan
kondisi aktual di lapangan. Pendekatan tersebut sejalan dengan kegiatan pemetaan desa yang
memanfaatkan survei lapangan dan teknologi SIG untuk menghasilkan basis data spasial yang dapat
digunakan secara berkelanjutan (Mau et al., 2025; Mulyani et al., 2025). Selain itu, penyusunan peta
digital diharapkan tidak berhenti pada menghasilkan produk peta, tetapi juga meningkatkan
kemampuan aparatur desa dalam memahami, menggunakan, dan memperbarui informasi spasial.
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Kegiatan ini bertujuan menghasilkan peta administrasi Desa Cabang Empat yang akurat,
informatif, dan sesuai dengan kebutuhan pemerintah desa serta masyarakat. Peta yang dihasilkan
mencakup informasi batas administrasi, jaringan transportasi lokal, dan fasilitas publik yang disajikan
dalam format digital sehingga lebih mudah diperbarui dan dikembangkan. Keberadaan basis data
spasial tersebut diharapkan dapat mendukung perencanaan pembangunan, penataan wilayah,
pengelolaan aset, serta penyediaan informasi publik di Desa Cabang Empat. Hal ini sejalan dengan
kegiatan pemetaan desa terkini yang menunjukkan bahwa ketersediaan data geospasial dapat
digunakan sebagai dasar perencanaan pembangunan yang lebih terarah dan berbasis data (Saputra et
al., 2025; Susanti et al., 2025).

Dengan demikian, kegiatan pemetaan di Desa Cabang Empat tidak hanya menghasilkan
visualisasi batas wilayah dalam bentuk peta, tetapi juga membangun basis informasi spasial yang lebih
sistematis dan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Integrasi antara data spasial, survei lapangan,
teknologi SIG, dan kebutuhan pengguna di tingkat desa diharapkan dapat menghasilkan informasi
yang relevan bagi pemerintah desa dan masyarakat. Hasil kegiatan selanjutnya dapat dikembangkan
sebagai dasar pengelolaan informasi desa, pemutakhiran data spasial, serta pendukung pengambilan
keputusan dan perencanaan pembangunan yang lebih efektif dan berbasis bukti.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk
menghasilkan peta administrasi Desa Cabang Empat berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) yang
informatif dan sesuai dengan kebutuhan pemerintah desa serta masyarakat. Pelaksanaan kegiatan
menggunakan pendekatan pemetaan berbasis SIG yang memadukan pengumpulan data lapangan,
pemanfaatan data sekunder, pengolahan data spasial, dan validasi hasil bersama aparatur desa serta
masyarakat. Pendekatan tersebut dipilih agar informasi yang dituangkan dalam peta tidak hanya
bersumber dari data spasial yang tersedia, tetapi juga mempertimbangkan kondisi aktual dan
pengetahuan lokal mengenai wilayah Desa Cabang Empat. Kerangka ini sejalan dengan pendekatan
pemetaan desa digital yang dibangun secara partisipatif dalam banyak pengabdian masyarakat
(Susanti et al. 2025).

Tahap pertama adalah sosialisasi dan persiapan teknis. Kegiatan diawali dengan koordinasi
bersama aparatur Desa Cabang Empat untuk menjelaskan tujuan, tahapan pelaksanaan, kebutuhan
data, serta objek-objek yang akan dipetakan. Pada tahap ini dilakukan identifikasi awal terhadap
informasi yang telah tersedia di desa, terutama informasi mengenai batas wilayah, jaringan jalan,
fasilitas umum, dan objek penting lainnya. Sosialisasi juga dilakukan untuk memperoleh kesepahaman
mengenai informasi wilayah yang perlu dikumpulkan serta pihak-pihak yang dapat memberikan
informasi mengenai kondisi spasial desa..

Tahap kedua adalah pengumpulan data primer melalui survei lapangan. Survei dilakukan
dengan menggunakan Global Positioning System (GPS) untuk memperoleh koordinat objek-objek
penting di wilayah Desa Cabang Empat, terutama titik fasilitas umum dan objek yang diperlukan
dalam penyusunan peta. Selain pengambilan koordinat, dilakukan pengamatan langsung terhadap
kondisi objek di lapangan. Informasi mengenai batas wilayah dan kondisi ruang juga diperoleh melalui
komunikasi dan wawancara dengan aparatur desa serta masyarakat yang memiliki pengetahuan
mengenai kondisi wilayah setempat. Pendekatan ini digunakan untuk melengkapi informasi spasial
yang tidak dapat diperoleh hanya dari data sekunder. Metode ini mencerminkan prinsip pemetaan
partisipatif yang menempatkan komunitas sebagai aktor dalam pencatatan informasi spasial, sehingga
akurasi data terefleksi oleh pengalaman lokal (Milenio et al., 2023; Rendra et al., 2024)..

Tahap ketiga adalah pengumpulan dan pengolahan data sekunder. Data sekunder yang
digunakan meliputi peta dasar, citra satelit, serta data administrasi dan informasi kewilayahan yang
tersedia dari pemerintah desa maupun sumber data spasial lainnya. Data sekunder digunakan sebagai
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referensi dalam proses digitalisasi dan interpretasi objek spasial. Selanjutnya, data primer dan
sekunder diintegrasikan menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG), dalam hal
ini QGIS. Tahapan pengolahan meliputi input data, penyesuaian sistem koordinat, digitasi unsur
spasial, pemberian atribut, penyusunan layer, dan pembuatan layout peta. Proses ini menghasilkan
peta administrasi desa yang mencerminkan batas resmi, jaringan jalan, serta sebaran fasilitas umum.
Proses integrasi data primer dan sekunder merupakan praktik umum dalam pengembangan basis data
spasial desa guna mendukung perencanaan dan keputusan berbasis lokasi (Hidayatullah et. al. 2023).

Tahap keempat adalah penyusunan dan visualisasi peta. Data spasial yang telah diolah
disusun menjadi beberapa unsur informasi, meliputi batas administrasi desa, jaringan jalan, serta lokasi
fasilitas umum dan objek penting lainnya. Setiap objek diberikan atribut yang sesuai sehingga
informasi yang ditampilkan dalam peta tidak hanya menunjukkan posisi objek, tetapi juga
memberikan informasi mengenai identitas dan karakteristik objek tersebut. Hasil pengolahan
kemudian disajikan dalam bentuk peta administrasi digital yang dapat digunakan sebagai media
informasi spasial bagi pemerintah desa dan masyarakat.

Tahap kelima adalah validasi dan penyempurnaan peta. Validasi dilakukan melalui
pengecekan hasil pemetaan bersama aparatur desa dan pihak yang memiliki pengetahuan mengenai
kondisi wilayah Desa Cabang Empat. Proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa objek yang
ditampilkan telah sesuai dengan kondisi lapangan dan informasi yang diketahui oleh pemerintah desa
maupun masyarakat. Apabila ditemukan ketidaksesuaian pada batas wilayah, posisi objek, nama
objek, maupun atribut lainnya, dilakukan perbaikan pada data spasial sebelum peta ditetapkan sebagai
hasil akhir kegiatan. Dengan demikian, validasi dilakukan sebagai bagian dari proses penyempurnaan
informasi spasial berdasarkan data lapangan dan pengetahuan lokal.

Keberhasilan kegiatan dievaluasi berdasarkan tersusunnya basis data spasial dan peta
administrasi Desa Cabang Empat yang memuat informasi utama wilayah desa, meliputi batas
administrasi, jaringan jalan, fasilitas umum, dan objek spasial lainnya yang berhasil diidentifikasi
selama kegiatan. Selain itu, keberhasilan kegiatan dilihat dari kesesuaian informasi yang ditampilkan
pada peta dengan hasil pengamatan lapangan serta hasil verifikasi bersama aparatur desa dan
masyarakat. Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan penyempurnaan terhadap peta
sebelum diserahkan kepada pihak desa.

Secara keseluruhan, tahapan kegiatan dapat diringkas menjadi: (1) sosialisasi dan persiapan,
(2) pengumpulan data primer, (3) pengumpulan data sekunder, (4) pengolahan dan integrasi data
spasial, (5) penyusunan peta, dan (6) validasi serta penyempurnaan hasil peta. Rangkaian tahapan
tersebut menghasilkan peta administrasi digital Desa Cabang Empat yang dapat digunakan sebagai
sumber informasi spasial untuk mendukung pengenalan kondisi wilayah dan kebutuhan perencanaan
pembangunan desa..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan luaran utama berupa Peta
Administrasi Desa Cabang Empat berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) yang memuat batas
wilayah desa, jaringan jalan, serta sebaran fasilitas umum. Penyusunan peta ini menjadi media
diseminasi ilmu pengetahuan dan teknologi geospasial yang secara langsung dapat dimanfaatkan oleh
pemerintah desa dan masyarakat. Keberadaan peta administrasi digital memberikan nilai tambah
dalam aspek kebijakan, tata kelola wilayah, dan perubahan perilaku masyarakat terhadap
pemanfaatan data spasial, sebagaimana ditegaskan dalam berbagai praktik pengabdian berbasis
pemetaan desa (Anisa et al. 2025).

Hasil utama kegiatan adalah tersusunnya peta administrasi desa yang lebih akurat dan mudah
dipahami dibandingkan peta konvensional sebelumnya. Peta ini menampilkan informasi spasial
penting seperti batas administrasi desa, jaringan jalan lokal, serta lokasi fasilitas umum meliputi kantor

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B - & Hal | 4149



Ignatius Canapolo Sinaga dan Ma’rufah Hayati, Penguatan Data Spasial Desa melalui Penyusunan
Peta Administrasi Berbasis Sistem Informasi Geografis di Desa Cabang Empat Kecamatan Abung
Selatan

desa, fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, tempat ibadah, pasar, dan lapangan. Informasi tersebut
diperoleh melalui integrasi data hasil survei lapangan dan pengolahan data menggunakan SIG,
sehingga menghasilkan visualisasi wilayah yang sistematis dan informatif. Hasil ini sejalan dengan
temuan (Sinta et al. 2024) yang menyatakan bahwa pemetaan desa berbasis SIG mampu meningkatkan
kejelasan informasi wilayah dan mendukung perencanaan pembangunan desa secara lebih terarah.

Peta Hasil

Hasil utama dari kegiatan penguatan data spasial di Desa Cabang Empat Kecamatan Abung
Selatan adalah tersusunnya peta administrasi desa berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Peta ini
disusun sebagai bentuk visualisasi informasi spasial yang menggambarkan batas wilayah administrasi
desa serta berbagai unsur geografis yang terdapat di dalam wilayah Desa Cabang Empat. Penyusunan
peta dilakukan dengan memanfaatkan data spasial yang telah dikumpulkan, diverifikasi, dan diolah
sehingga menghasilkan informasi geografis yang lebih terstruktur, informatif, dan mudah dipahami.

Peta administrasi yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi salah satu dokumen pendukung
bagi pemerintah Desa Cabang Empat dalam mengenali kondisi dan batas wilayah secara lebih jelas.
Selain itu, keberadaan peta berbasis SIG dapat mendukung pengelolaan data desa, perencanaan
pembangunan, pemutakhiran informasi wilayah, serta pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
aspek kewilayahan. Hasil pemetaan tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk peta administrasi
Desa Cabang Empat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta ADM Desa Cabang Empat

Desa Cabang Empat merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Abung Selatan,
Kabupaten Lampung Utara. Secara geografis, wilayah Desa Cabang Empat memiliki luas sekitar 13,90
km? dan berada pada sistem koordinat WGS 84 UTM Zona 48S. Wilayah desa ini didominasi oleh
penggunaan lahan pertanian dan perkebunan, yang menjadi mata pencaharian utama sebagian besar
penduduknya. Jumlah penduduk Desa Cabang Empat tercatat sebanyak +2.584 jiwa, dengan
persebaran permukiman yang mengikuti jaringan jalan utama dan jalan lingkungan desa.

Berdasarkan peta administrasi yang disusun, Desa Cabang Empat terbagi ke dalam beberapa
dusun, antara lain Dusun Suka Jadi, Talang Betung, Talang Jawa, Tanjung Harapan, dan Tegal Rejo.
Batas wilayah desa ditandai secara jelas pada peta dengan garis batas administrasi desa, yang
berbatasan langsung dengan desa-desa sekitar di Kecamatan Abung Selatan. Aksesibilitas
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antarwilayah desa didukung oleh jaringan jalan desa dan jalan penghubung antar desa yang relatif
memadai, sehingga mempermudah mobilitas penduduk dan distribusi aktivitas ekonomi. Sarana dan
prasarana umum di Desa Cabang Empat tersebar di beberapa titik strategis. Fasilitas pemerintahan
desa terpusat di Kantor Balai Desa Cabang Empat yang menjadi pusat administrasi dan pelayanan
masyarakat. Fasilitas kesehatan meliputi Puskesmas Cabang Empat dan Posyandu Mawar yang
berperan penting dalam pelayanan kesehatan dasar masyarakat. Di bidang pendidikan, desa ini
memiliki beberapa fasilitas pendidikan formal, seperti SDN 01 Cabang Empat, SDN 02 Cabang Empat,
serta SMP Pelita Bangsa, yang melayani kebutuhan pendidikan dasar dan menengah masyarakat desa.

Desa Cabang Empat juga dilengkapi dengan fasilitas sosial dan ekonomi, seperti Masjid
Qolbiah sebagai pusat kegiatan keagamaan, lapangan sepak bola sebagai sarana olahraga dan aktivitas
sosial, serta Pasar Cabang Empat yang menjadi pusat aktivitas ekonomi dan perdagangan masyarakat.
Keberadaan fasilitas-fasilitas tersebut menunjukkan bahwa Desa Cabang Empat memiliki struktur
wilayah dan pelayanan dasar yang cukup lengkap untuk mendukung kehidupan sosial, ekonomi, dan
budaya masyarakatnya.

Selain luaran fisik berupa peta, kegiatan ini juga menghasilkan peningkatan pemahaman
aparatur desa terkait fungsi dan manfaat peta administrasi digital. Aparat desa mulai memahami
penggunaan peta sebagai alat bantu dalam perencanaan pembangunan dan pengelolaan wilayah,
bukan sekadar dokumen administratif. Perubahan ini menunjukkan adanya dampak jangka pendek
berupa peningkatan kapasitas kelembagaan desa dalam memahami data spasial, sebagaimana juga
ditemukan dalam kegiatan pengabdian pemetaan desa digital di wilayah lain (Ismail and Bagus 2023).

Indikator ketercapaian tujuan kegiatan diukur melalui beberapa tolok ukur, baik secara teknis

maupun sosial. Dari sisi teknis, indikator keberhasilan ditunjukkan oleh tersusunnya peta administrasi
desa yang telah diverifikasi bersama perangkat desa dan dapat digunakan sebagai referensi wilayah.
Keakuratan batas wilayah dan kelengkapan atribut spasial menjadi tolok ukur utama keberhasilan
luaran. Pendekatan ini sesuai dengan standar evaluasi kegiatan pemetaan desa yang menekankan
validitas data spasial sebagai indikator keberhasilan utama (Putu et al. 2023).
Dari sisi sosial, keberhasilan kegiatan ditunjukkan oleh meningkatnya keterlibatan aparatur desa
dalam proses pemetaan dan pemanfaatan peta sebagai media informasi. Aparatur desa menunjukkan
sikap yang lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi geospasial untuk mendukung pengambilan
keputusan. Perubahan sikap ini menjadi indikator penting dalam pengabdian masyarakat, karena
keberhasilan tidak hanya diukur dari produk yang dihasilkan, tetapi juga dari perubahan perilaku dan
pola pikir masyarakat sasaran (Hidayatullah et.al., 2023).

Keunggulan utama luaran kegiatan ini adalah kemampuannya dalam menyajikan informasi
wilayah desa secara visual dan terintegrasi, sehingga mudah dipahami oleh berbagai pihak. Peta
administrasi berbasis SIG memungkinkan pembaruan data secara berkala dan dapat dikembangkan
menjadi basis Sistem Informasi Desa (SID). Hal ini memberikan peluang pemanfaatan jangka panjang
dalam perencanaan pembangunan, pengelolaan aset desa, serta pelayanan publik. Keunggulan ini
sejalan dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh (Saputra et al., 2022), yang menekankan
fleksibilitas SIG dalam pengelolaan data desa.

Kegiatan ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satu kendala yang dihadapi adalah
keterbatasan data sekunder yang tersedia serta perbedaan persepsi masyarakat terkait batas wilayah
desa. Proses klarifikasi batas wilayah memerlukan waktu yang relatif lama dan koordinasi intensif
dengan pihak desa. Keterbatasan kemampuan teknis aparatur desa dalam pengoperasian perangkat
lunak SIG juga menjadi tantangan dalam keberlanjutan pemanfaatan peta. Kendala serupa juga
dilaporkan dalam kegiatan pemetaan desa berbasis SIG di wilayah pedesaan lainnya.

Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan tergolong sedang, terutama pada tahap pengumpulan
data lapangan dan verifikasi batas wilayah. Faktor kondisi geografis dan keterbatasan sumber daya
manusia mempengaruhi kecepatan pelaksanaan kegiatan. Meskipun demikian, peluang
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pengembangan ke depan sangat terbuka, terutama dalam pengintegrasian peta administrasi dengan
data sosial ekonomi desa dan pengembangan sistem informasi desa berbasis web. Pengembangan ini
berpotensi memberikan dampak jangka panjang terhadap efektivitas perencanaan dan transparansi
tata kelola desa, sebagaimana diungkapkan oleh (Sinta et al. 2024).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah memberikan dampak positif bagi
masyarakat dan institusi desa, baik dalam jangka pendek melalui peningkatan pemahaman dan
ketersediaan peta administrasi, maupun dalam jangka panjang melalui peluang pemanfaatan data
spasial untuk pembangunan desa yang berkelanjutan.

Pada hasil kegiatan KKN PPM ITERA, seluruh tim menyerahkan peta administrasi wilayah
Desa Cabang Empat kepada Kepala Desa dan Masyarakat sebagai wujud nyata bersama dalam
mendukung pembangunan dan pengelolaan wilayah desa. Peta ini diharapkan menjadi alat yang
berguna dalam perencanaan dan pengambilan keputusan untuk kemajuan Desa Cabang Empat dimasa
mendatang.

it T 4

Gambar 2. Penyerahan Peta Administrasi dibalai Desa Cabang Empat

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada penyusunan peta administrasi
Desa Cabang Empat berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) telah berhasil mencapai tujuan yang
direncanakan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peta administrasi digital yang dihasilkan mampu
menyajikan informasi batas wilayah, jaringan jalan, serta sebaran fasilitas umum secara lebih akurat
dan sistematis dibandingkan peta konvensional yang sebelumnya digunakan. Keberadaan peta ini
memberikan manfaat langsung bagi pemerintah desa dalam mendukung perencanaan pembangunan,
pengelolaan wilayah, serta penyediaan informasi spasial yang lebih transparan dan mudah dipahami
oleh masyarakat.

Kelebihan utama dari kegiatan ini terletak pada pemanfaatan teknologi SIG yang
memungkinkan visualisasi data wilayah secara komprehensif serta fleksibel untuk diperbarui sesuai
kebutuhan desa. Keterlibatan aparatur desa dalam proses penyusunan peta turut meningkatkan
pemahaman dan kesadaran akan pentingnya data spasial dalam pengambilan keputusan. Meskipun
demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasan, terutama terkait keterbatasan data
sekunder yang tersedia dan kemampuan teknis aparatur desa dalam mengoperasikan perangkat lunak
SIG secara mandiri, sehingga pemanfaatan lanjutan masih memerlukan pendampingan.

Ke depan, peta administrasi desa yang telah disusun memiliki peluang besar untuk
dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikan data sosial, ekonomi, dan kependudukan, serta
dikemas dalam bentuk sistem informasi desa berbasis web. Pengembangan tersebut diharapkan dapat
memperluas manfaat peta tidak hanya sebagai dokumen administrasi, tetapi juga sebagai alat
pendukung perencanaan pembangunan desa yang berkelanjutan dan berbasis data.
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